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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif, dengan tujuan untuk memahami dan menggambarkan 

penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam pemberitaan kriminal secara 

mendalam. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

objek kajian yang menekankan pada makna, konteks sosial, dan 

interpretasi mendalam terhadap teks berita yang dimuat oleh 

TribunBengkulu.com edisi 18 November 2023. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena jurnalistik 

tidak hanya dari aspek formal tetapi juga mempertimbangkan aspek 

etis dan profesional yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, 

pendekatan ini membantu peneliti untuk mengkaji nilai-nilai yang 

tidak terukur secara kuantitatif namun sangat penting dalam praktik 

jurnalistik48. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis), yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis dan 

menginterpretasi isi pesan dari teks tertulis secara sistematis. Dalam 

konteks ini, analisis dilakukan terhadap berita kriminal yang dimuat 

di TribunBengkulu.com, dengan fokus pada unsur-unsur yang terkait 

dengan prinsip-prinsip dalam Kode Etik Jurnalistik. Penelitian ini 

mengidentifikasi apakah unsur-unsur seperti keberimbangan, 

keakuratan, dan perlindungan terhadap korban telah diterapkan 

secara tepat. Analisis isi dianggap relevan karena mampu mengungkap 

struktur makna dalam teks jurnalistik serta bagaimana media 

membingkai suatu peristiwa kriminal49. 

B. Penjelasan lJudul lPenelitian 

Judul penelitian "Analisis Penerapan Kode Etik Jurnalistik Studi 

Terhadap Berita Kriminal Tribunbengkulu.Com Edisi 18 November 

2023" mengindikasikan bahwa penelitian ini akan membahas 

                                                           
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 6. 
49 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology 

(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018), hlm. 24–26. 
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bagaimana Evaluasi Berita Kriminal Persepektif kode etik jurnalistik 

dalam proses penulisan berita kriminal yang dipublikasikan oleh 

media online TribunBengkulu.com. 

Judul penelitian ini mencerminkan fokus utama peneliti terhadap 

persoalan etika dalam praktik jurnalistik, khususnya dalam 

pemberitaan kriminal. Topik ini dipilih karena media memiliki 

tanggung jawab besar dalam membentuk opini publik melalui narasi 

yang disampaikan. Dalam konteks ini, berita kriminal yang 

dipublikasikan oleh TribunBengkulu.com menjadi objek penting 

untuk dianalisis, karena menyangkut bagaimana informasi sensitif 

disampaikan kepada masyarakat. Peliputan kasus kriminal harus 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian agar tidak melanggar hak 

individu, merugikan korban, atau menciptakan ketidakadilan sosial50. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

analisis isi, yang memungkinkan peneliti untuk menelaah secara 

mendalam struktur isi berita dan penerapan Kode Etik Jurnalistik 

dalam praktik. Kode etik menjadi dasar dalam menilai profesionalisme 

dan integritas jurnalis dalam memberitakan kasus kriminal. Prinsip-

prinsip seperti keberimbangan, akurasi, independensi, dan 

perlindungan terhadap korban menjadi indikator utama dalam 

analisis ini. Penggunaan pendekatan ini membantu peneliti untuk 

memahami bagaimana teks jurnalistik dibentuk, dan apakah teks 

tersebut sesuai dengan norma dan kaidah etika jurnalistik51. 

Pemilihan tanggal edisi 18 November 2023 dari media online 

TribunBengkulu.com bukan tanpa alasan. Pada edisi tersebut, 

terdapat pemberitaan kriminal yang dianggap relevan untuk dikaji 

karena menyangkut unsur sensitif, seperti identitas pelaku, korban, 

dan cara penyampaian fakta dalam berita. Analisis dilakukan secara 

deskriptif terhadap struktur isi, gaya penulisan, pemilihan judul, 

penggunaan gambar, serta kutipan-kutipan narasumber dalam berita 

tersebut. Penelitian ini mencoba mengungkap sejauh mana media 

                                                           
50 Masduki, Etika dan Hukum Media Penyiaran di Indonesia (Yogyakarta: 

LKiS, 2011), hlm. 45 
51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 6 
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menjaga prinsip kehati-hatian dalam menyampaikan informasi kepada 

publik52. 

Secara akademik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pada kajian ilmu komunikasi dan jurnalistik, khususnya 

pada aspek kode etik. Selain itu, dari sisi praktis, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi refleksi dan masukan bagi media lokal 

seperti TribunBengkulu.com dalam meningkatkan kualitas 

pemberitaan yang tidak hanya informatif, tetapi juga beretika. Sebab, 

pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik dapat berimplikasi serius 

terhadap kepercayaan publik terhadap media serta kredibilitas 

jurnalis itu sendiri53. 

Dengan kata lain, judul ini mengandung ruang lingkup yang jelas, 

yaitu analisis etika jurnalistik pada satu jenis berita dalam media 

tertentu dan waktu yang spesifik. Judul tersebut tidak hanya 

menekankan pada isi berita, tetapi juga mengaitkannya dengan 

kerangka normatif berupa kode etik yang berlaku secara nasional. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, 

tetapi juga kritis terhadap praktik media dalam konteks lokal yang 

kerap kali luput dari perhatian publik dan akademisi54. 

C. Objek lpenelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah berita kriminal yang dimuat 

oleh media daring TribunBengkulu.com pada edisi 18 November 2023. 

Berita tersebut dipilih karena memuat laporan peristiwa kriminal 

yang dianggap memiliki relevansi tinggi terhadap aspek-aspek dalam 

Kode Etik Jurnalistik, seperti prinsip keberimbangan, akurasi, dan 

penghormatan terhadap hak privasi individu. Fokus analisis 

diarahkan pada bagaimana isi berita dikonstruksi dan apakah 

penyajiannya sesuai dengan kaidah jurnalistik yang berlaku secara 

profesional dan etis55. 

                                                           
52 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology 

(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018), hlm. 24–26. 
53 Sudibyo, Wahyu Dhyatmika, Jurnalisme Investigasi dan Etika Media 

(Jakarta: ISAI, 2006), hlm. 78. 
54 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik (Jakarta: Dewan Pers, 2006). 
55 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik (Jakarta: Dewan Pers, 2006). 
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Pemilihan berita dari media lokal seperti TribunBengkulu.com 

juga didasarkan pada alasan bahwa media daerah seringkali luput dari 

kajian akademik, padahal mereka memiliki peran penting dalam 

membentuk persepsi publik di tingkat lokal. Selain itu, karena berita 

kriminal seringkali bersifat sensitif dan memengaruhi citra individu 

atau kelompok tertentu, penting untuk meneliti apakah media sudah 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab sosial dalam 

menyampaikan informasi56. Penelitian ini tidak hanya mengkaji isi 

teks berita secara deskriptif, tetapi juga membandingkannya dengan 

standar etika jurnalistik sebagaimana diatur oleh Dewan Pers57. 

Dengan demikian, objek penelitian ini bersifat tekstual dan 

normatif, yang berarti bahwa yang dianalisis bukan hanya isi berita itu 

sendiri, tetapi juga keterkaitannya dengan norma-norma etik yang 

harus dipatuhi oleh insan pers. Objek ini menjadi representasi dari 

bagaimana media lokal menyampaikan isu-isu kriminal kepada 

masyarakat, dan seberapa jauh mereka mematuhi kode etik sebagai 

landasan profesionalisme jurnalistik58. 

D. Waktu lPenelitian 

Waktu lpenelitian lmerujuk lpada lperiode latau ldurasi lyang 

ldigunakan luntuk lmelakukan lseluruh lproses lpenelitian, lmulai ldari 

lperencanaan lhingga lpenyusunan llaporan latau lpublikasi lhasil 

lpenelitian. lWaktu lyang ldibutuhkan ldapat l lpada l2023 lhingga lpemaran 

lhasil lpada l2025. l l 

E. Sumber lData 

Pada ldasarnya lriset l(penelitian) ladalah lkegiatan luntuk lmencari 

lkebenaran lsuatu lmasalah.Upaya lmencari lkebenaran lini lmelalui 

lkegiatan lmengumpulkan lfakta-fakta, lmenganalisanya, 

lmenginterprestasikan, ldan lmenarik lkesimpulan. lKesimpulan lini ladalah 

lwujud lkebenaran lyang ldicari. lDalam ldata lkualitatif ladalah ldata lyang 

                                                           
56 Masduki, Etika dan Hukum Media Penyiaran di Indonesia (Yogyakarta: 

LKiS, 2011), hlm. 91. 
57 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 112. 
58 McQuail, Denis, McQuail‟s Mass Communication Theory (London: SAGE 

Publications, 2010), hlm. 421. 
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lberbentuk lkata-kata, lkalimat-kalimat, lnarasi-narasi. lData lini 

lberhubungan ldengan lkategorisasi, lkarakteristik lberwujud lpernyataan 

latau lberupa lkata-kata.2 

Di ldalam lmelakukan lpenelitian lini, lsumber ldata lyang ldigunakan 

luntuk lmelengkapi lpenelitian, lberdasarkan lsumbernya, ldata ldibedakan 

latas ldata lprimer ldan ldata lsekunder: 

1. Data lPrimer 

Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh ldari lsumber ldata lpertama 

latau ltangan lpertama ldi llapangan.Sumber ldata lini lbisa lresponden 

latau lsubjek lpenelitian, ldari lhasil lwawancara latau lobservasi.3 

Data primer dalam penelitian ini adalah teks berita kriminal yang 

diterbitkan oleh media daring TribunBengkulu.com pada edisi 18 

November 2023. Berita tersebut diakses langsung dari laman resmi 

media, dan dijadikan sebagai bahan utama dalam proses analisis isi. 

Pemilihan berita ini didasarkan pada relevansi isi dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk menilai sejauh mana isi berita 

mencerminkan penerapan Kode Etik Jurnalistik, terutama dalam 

aspek keberimbangan, akurasi, independensi, serta perlindungan 

terhadap korban dan narasumber59. Data ini bersifat tekstual, 

sehingga dianalisis secara kualitatif melalui pembacaan kritis 

terhadap struktur narasi, gaya bahasa jurnalistik, dan elemen visual 

pendukung jika tersedia. 

Teks berita yang dijadikan data primer diperlakukan sebagai 

representasi dari praktik jurnalistik di tingkat lokal, sekaligus 

menjadi bukti nyata yang dapat diukur secara teoritis berdasarkan 

prinsip-prinsip etika jurnalistik. Dalam penelitian kualitatif, data 

primer seperti ini memiliki nilai penting karena berasal langsung 

dari sumber peristiwa yang sedang dikaji, bukan dari hasil 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009) hal. 35 
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 41. 
59 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik (Jakarta: Dewan Pers, 2006). 
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interpretasi sekunder60. Oleh karena itu, keutuhan dan keaslian teks 

berita menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan sumber data. 

2. Data lSekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung 

yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi analisis 

terhadap data primer. Data sekunder berasal dari berbagai sumber 

yang relevan dengan topik penelitian, seperti dokumen resmi Kode 

Etik Jurnalistik dari Dewan Pers, buku-buku literatur tentang etika 

jurnalistik, komunikasi massa, metode penelitian kualitatif, serta 

hasil penelitian terdahulu yang membahas praktik media dalam 

memberitakan kasus kriminal. Sumber-sumber ini berperan sebagai 

landasan teoritis dan normatif dalam menganalisis isi berita 

kriminal secara lebih objektif dan akademis61. 

Pemanfaatan data sekunder dalam penelitian ini mencakup teori-

teori yang berkaitan dengan prinsip dasar jurnalistik, seperti 

akurasi, keberimbangan, independensi, dan tanggung jawab sosial 

media. Selain itu, literatur tentang analisis isi (content analysis) 

juga dijadikan acuan untuk menyusun kerangka analisis terhadap 

berita kriminal yang diteliti. Buku karya Klaus Krippendorff tentang 

metodologi analisis isi menjadi salah satu rujukan utama dalam 

membangun kerangka analisis secara sistematis dan ilmiah62. 

Data sekunder juga diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel penelitian, 

dan buku akademik yang membahas pelanggaran kode etik 

jurnalistik serta pengaruh media terhadap persepsi publik. Hal ini 

penting agar hasil penelitian tidak bersifat subjektif, melainkan 

berbasis pada referensi ilmiah yang telah diakui kredibilitasnya 

Serta data lSekunder ldiperoleh ldari lwawancara ldengan lPimpinan 

lRedaksi l(M lSyah lBani) l ldan leditor, lWartawan l( lHendrik lBudiman l) 

lTribunBengkulu.com. Dengan demikian, keberadaan data sekunder 

                                                           
60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 157–158. 
61 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik (Jakarta: Dewan Pers, 2006). 
62 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology 

(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018), hlm. 24–26. 
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dalam penelitian ini membantu memperkuat argumen, membangun 

landasan teori, serta memperluas cakupan analisis yang dilakukan63. 

F. Informan lPenelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, informan penelitian dipilih secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Informan merupakan individu yang 

memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung 

dengan praktik jurnalistik dan kode etik media, khususnya di wilayah 

Bengkulu. lyang ldipilih ldalam lpenelitian lini lterdiri ldari lPimpinan 

lRedaksi l(M lSyah lBani) l ldan leditor, lWartawan l( lHendrik lBudiman l) 

lTribunBengkulu.com Pemilihan informan didasarkan pada kapasitas 

mereka untuk memberikan wawasan mendalam mengenai penerapan 

Kode Etik Jurnalistik dalam pemberitaan kriminal64. 

Kehadiran informan dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

pelengkap dari analisis isi yang dilakukan terhadap teks berita. 

Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh perspektif langsung 

dari pelaku media mengenai alasan redaksional, tekanan editorial, 

atau pertimbangan sosial yang mungkin tidak tergambar dalam teks 

berita. Dengan demikian, keterlibatan informan membantu 

membangun validitas internal dari temuan yang diperoleh65. 

G. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpuan ldata lmerupakan lcara lyang ldigunakan 

lpeneliti luntuk lmendapatkan ldata ldalam lsuatu lpenelitain. lPada 

ltahapan lini lagar ldata lyang ldiperoleh lvalid ldan lbisa ldipertanggung 

ljawabkan, lmaka ldata ldiperoleh lmelalui: 

1. Wawancara 

Wawancara ladalah lkegiatan ltanya ljawab lantar lpeneliti ldan 

lnarasumber/informan luntuk lmenggali linformasi lterkait lhal lyang 

                                                           
63 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 102–104. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 85. 
65 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing 

Among Five Approaches (Los Angeles: SAGE Publications, 2013), hlm. 252. 
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lditeliti. lNarasumber lyang ldiwawancarai ldiasumsikan lsebagai 

lseseorang lyang lmemiliki lpengetahuan lterhadap lobjek lyang lditeliti. 

lWawancara ldalam lriset lkualitatif, lyang ldisebut lsebagai 

lwawancara lmendalam l(depth linterview) latau lwawancara lsecara 

lintensif l(intensive linterview) ldan lkebanyakan ltakberstruktur. 

lTujuannya luntuk lmendapatkan ldata lkualitatif lyang lmendalam.5 

lDalam lpenelitian lini lakan lmewawancarai l lPimpinan lRedaksi l(M 

lSyah lBani) l ldan leditor, lWartawan l( lHendrik lBudiman l) 

lTribunBengkulu.com luntuk lmendapatkan linformasi. 

2. Observasi 

Observasi ldalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) 

lmemiliki larti lpengamatan latau lpeninjauan lsecara lcermat.6 lGuba 

ldan lLincoln lmenyatakan lbahwa lobservasi lmerupakan lkegiatan 

lyang lmelibatkan lpancaindra: lpendengaran, lpenglihatan, 

lpenciuman lguna lmemperolah linformasi lyang ldiperlukan luntuk 

lmenjawab lmasalah lpenelitian.7 lObservasi ldigunakan lapabila lyang 

lakan lditeliti lberkaitan ldengan lperilaku lmanusia, lproses lkerja 

lgejala-gejala lalam ldan lketika lresponden lyang ldiamati lrelatif lkecil.8 l 

Dalam lhal lini, lpeneliti lmelakukan lpengamatan latau lpeninjauan 

lterhadap lkantor lpusat lTribunBengkulu,Com ldan lberita lPembunuhan 

lDi lKepahiang lEdisi l18 lNovember l2023 ldengan ljudul l“Tak lTerima 

lSang lIbu lBerselingkuh ldengan lTeman lSendiri, lJadi lMotif lPembunuhan ldi lliku 

lSembilan.” 

3. Dokumentasi 

Metode lini lsering ldigunakan luntuk lmemperlengkap ldata lselain 

lobservasi ldan lwawancara. lTujuan lpenelusuran ldokumentasi 

                                                           
5 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 110. 
6 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, h. 104. 
7 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif: Rekonstruksi Pemikiran Dasar Natural 

Research Dilengkapi Contoh, Proses, dan Hasil 6 Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Malang: Literasi 
Nusantara, 2020), h. 67. 

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2019), h. 203. 
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luntuk lmendapatkan linformasi lyang lmendukung lanalisis ldan 

linterpretasi ldata. l
9Dokumentasi ldalam lhal lini ldiantaranya lfoto 

lwawancara ldengan lpihak lnarasumber lyang ldibutuhkan ldemi 

lkelengkapan ldata. 

Dalam lhal lini lmembaca ldan lmengamati lberita lkriminal ledisi l18 

lNovember l2023 ldi lportal lberita lMedia lOnline lTribunBengkulu.com. 

Tabel l3.1 l 

Berita 

“Tak lTerima lSang lIbu lBerselingkuh ldengan lTeman lSendiri, lJadi lMotif 

lPembunuhan ldi lLiku lSembilan”66 

TRIBUNBENGKULU.COM l- lMotif lpembunuhan lberencana 

lterhadap lIlham lZayuti l(27) lwarga lKota lBengkulu ldi larea lLiku 

lSembilan lKabupaten lBengkulu lTengah lternyata ldipicu loleh lsakit 

lhati. 

Pasalnya, ltersangka lMS l(26) ltak lterima lsetelah lmengetahui lkorban 

lberselingkuh ldengan libu lkandungnya. 

Padahal, lkorban ldan ltersangka lmerupakan lteman, lbahkan lkorban 

lsendiri lkerap lbersilaturahmi lke lrumah ltersangka. 

Lantaran lkedekatan ltersebut, lkorban ldan lsang libu ltersangka 

lmenjalin lhubungan lterlarang. 

Kapolres lBengkulu lTengah, lAKBP lDedi lWahyudi lmengungkapkan, 

lperselingkuhan ltersebut lakhirnya ldiketahui loleh ltersangka ldan 

lmembuat ldirinya lmulai lmenyusun lrencana lpembunuhan ltersebut. 

"Kasus lini lbermula ldari lchat lwhatsapp lantara lkorban libu ltersangka 

lyang lmengarah lke lperselingkuhan, llalu lmelebar ldan lberujung lke 

lpembunuhan lberencana," lujar lDedi lWahyudi ldalam lpers lrilis, lSabtu 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009) 
66 TribunBengkulu.com, berita kriminal TribunBengkulu edisi 18 november 

2023, https://bengkulu.tribunnews.com/2023/11/18/tak-terima-sang-ibu-berselingkuh-
dengan-teman-sendiri-jadi-motif-pembunuhan-di-liku-sembilan?page=2. Diakses pada  
28 September 2023 

https://bengkulu.tribunnews.com/tag/pembunuhan
https://bengkulu.tribunnews.com/tag/akbp-dedi-wahyudi
https://bengkulu.tribunnews.com/tag/pembunuhan
https://bengkulu.tribunnews.com/2023/11/18/tak-terima-sang-ibu-berselingkuh-dengan-teman-sendiri-jadi-motif-pembunuhan-di-liku-sembilan?page=2
https://bengkulu.tribunnews.com/2023/11/18/tak-terima-sang-ibu-berselingkuh-dengan-teman-sendiri-jadi-motif-pembunuhan-di-liku-sembilan?page=2
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l(18/11/2023). 

Kejadian ltersebut lbermula lsaat lkorban ldan libu ltersangka lberniat 

luntuk lmeminta lmaaf lkepada layah ltersangka, llantaran ltelah lmenjalin 

lhubungan lterlarang. 

Karena layah ltersangka ltinggal ldi lkebun lyang lberada ldi lkawasan 

lhutan lLiku lSembilan, lkorban ldan libu ltersangka lpun lmenuju lke larah 

lTaba lPenanjung. 

Korban ldan libu ltersangka lsempat lberhenti ldi lKelurahan lTaba 

lPenanjung lsembari lmenunggu ljawaban layah ltersangka lyang lsaat litu 

ldihubungi lmelalui lchat lwhatsapp. 

"Korban lsambil lmenunggu ljawaban lZ l(ayah ltersangka), ltersangka 

lsudah lmenyusun lrencana luntuk lmembunuh lkorban ldan lbersama 

ladiknya lmenemui lkorban ldi lTaba lPenanjung," lkata lDedi. 

Setelah lmenurunkan lsang lIbu ldi lmasjid lyang lberada ldi lKelurahan 

lTaba lPenanjung, lkorban lbeserta ltersangka ldan ladiknya lberangkat 

lmenuju lTKP lyang lberada ldi lkawasan lLiku lSembilan lBengkulu 

lTengah. 

"Saat ltiba ldi lTKP, ltersangka lmenyuruh lkorban lberjalan lkaki lterlebih 

ldahulu lke larah lbunga lrafflesia lmekar, llalu lsetelah lberjalan lsejauh l20 

lmeter, ltersangka llangsung lmenebas lkorban ldengan l4 lluka lbacok ldi 

lkepala ldan ldua lsayatan ldi lleher," lungkapnya. 

Setelah lmemastikan lkorban lsudah ltidak lbernyawa llagi, ltersangka 

lpun lmeninggalkan llokasi lkejadian ldan lmembuang lpisau lyang 

ldigunakan ltak ljauh ldari lTKP. 

"Di lTKP lditemukan ltak ljauh ldari ljasad lkorban, lada lsarung lpisau 

lyang ldigunakan lpelaku, lsetelah lditangkap, lpisau lpelaku ldengan 

lsarung lyang lditemukan lcocok," lkata lKapolres. 

Selain lsarung lpisau, lditemukan ljuga lhandphone ldan lsepeda lmotor 

lkorban. 

"Dari lhandphone lmilik lkorban lini llah, lkita lbisa ldengan lcepat 

lmengungkap lkasus lpembunuhan lini ldan lmenangkap ltersangka 

https://bengkulu.tribunnews.com/tag/pembunuhan
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lkurang ldari l24 ljam," lujarnya. 

"Ada lbeberapa lbarang lbukti lyang lberhasil lkita lamankan, lseperti 

lpakaian, lmotor, lhandphone lkorban, lserta lpisau," lungkap lDedi. 

 

H. Teknik lKeabsahan lData 

Dalam penelitian kualitatif, menjaga keabsahan data (validitas) 

merupakan hal yang penting agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu strategi pemeriksaan data dari 

berbagai sumber atau teknik yang berbeda untuk memperoleh hasil 

yang konsisten dan mendalam. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik67. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

dari berbagai informan, seperti wartawan/redaktur 

TribunBengkulu.com, guna mengetahui kesesuaian pemahaman 

mereka terhadap penerapan kode etik jurnalistik dalam pemberitaan 

kriminal. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data dari hasil analisis isi teks berita dan data hasil 

wawancara mendalam. Tujuannya adalah untuk melihat apakah 

terdapat konsistensi antara isi berita dan praktik yang dijelaskan oleh 

informan68. 

Selain triangulasi, peneliti juga menggunakan teknik member 

check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada 

informan untuk memastikan bahwa data yang ditulis peneliti sesuai 

dengan apa yang mereka maksud. Teknik ini berguna untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dan meningkatkan kredibilitas 

data69. Dengan demikian, penggunaan beberapa teknik keabsahan 

                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 273–275. 
68 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 330–331. 
69 Nasution, S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 

2003), hlm. 105. 
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data ini membuat hasil penelitian menjadi lebih terpercaya, objektif, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip metodologi kualitatif. 

I. Teknik lAnalisis lData l 

Bogdan ldan lBiklen lmendefinisikan lanalisis ldata lkualitatif lsebagai 

lupaya lyang ldilakukan loleh lpeneliti luntuk lmenghasilkan lsuatu ldata 

ldeskriptif ldengan lcara lmengelompokkan ldata, lmemilah-milah ldata 

ldan lmenemukan lapa lyang lpenting lyang lnantinya lmenjadi lkesimpulan 

ltertentu lyang lakan ldicerikan lkepada lorang llain.11
 lAnalisis ldata lversi 

lMiles ldan lHuberman lterdiri ldari ltiga lalur lkegiatan, lyaitu lreduksi ldata, 

lpenyajian ldata ldan lpenarikan lkesimpulan:12 

 

 l 

 

 

 

 

Gambar l3.1 lModel lAnalisis lMiles ldan lHuberman 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses awal dalam analisis data kualitatif, 

di mana peneliti memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan 

data mentah yang telah diperoleh dari lapangan. Reduksi ini 

dilakukan dengan cara merangkum, mengklasifikasikan, serta 

mengelompokkan data sesuai dengan tema-tema tertentu yang 

relevan dengan fokus penelitian. Tujuannya adalah agar data yang 

sangat banyak dapat diolah menjadi lebih terarah dan bermakna, 

                                                           
11 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2021), h. 248. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 247. 
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serta memudahkan peneliti dalam menarik makna dari data 

tersebut70. 

Peneliti akan menyaring bagian-bagian berita kriminal dan 

wawancara yang mengandung unsur-unsur kode etik jurnalistik, 

seperti keberimbangan atau perlindungan terhadap korban. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap penyajian data adalah proses mengorganisasikan data 

yang telah direduksi ke dalam bentuk visual atau naratif, seperti 

tabel, matriks, kutipan wawancara, peta konsep, atau deskripsi 

tematik. Tujuannya adalah untuk mempermudah peneliti dalam 

melihat pola, menemukan hubungan antar data, serta memahami 

alur logis dari fenomena yang diteliti71. 

Penyajian data dapat dilakukan melalui kutipan langsung dari 

teks berita TribunBengkulu.com atau pendapat informan, yang 

kemudian ditata berdasarkan kategori penerapan atau 

pelanggaran terhadap Kode Etik Jurnalistik. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & 

Verification) 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti 

merumuskan makna atau temuan utama dari data yang telah 

direduksi dan disajikan. Kesimpulan ini bersifat sementara pada 

awalnya dan harus diverifikasi secara terus-menerus dengan 

membandingkan data, meninjau kembali hasil wawancara, serta 

mencermati keutuhan pola yang muncul72. 

Kesimpulan bisa berupa apakah berita kriminal yang diteliti 

telah sesuai atau menyimpang dari Kode Etik Jurnalistik, dan apa 

                                                           
70 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis: An 

Expanded Sourcebook (2nd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, hlm. 10–12. 
71 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 331. 
72 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 278–280. 
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saja faktor yang memengaruhi penerapan atau pelanggaran 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


